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1.1 [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang Masalah
Menurut Kemendikbudristek (2022) sistem pendidikan Indonesia telah mengalami perubahan signifikan selama bertahun-tahun, dengan yang terbaru adalah diperkenalkannya kurikulum Merdeka Belajar (atau "Kemerdekaan untuk Belajar"). Kurikulum ini, yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan jalur pendidikan mereka sendiri. Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka belajar tentunya diperlukan kompetensi guru karena guru yang merupakan pelaksana utama untuk keberhasilan pembelajaran. Kompetensi yang diperlukan oleh seorang guru tidak terlepas dari empat standart kompetensi yaitu kompetensi pendidik, kepribadian, profesional, dan sosial. Dengan memiliki kompetensi ini akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga berpengaruh kepada peningkatan prestasi siswa.
Dalam undang-undang No 20 Tahun 2002 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan siswa. Dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan bahwa pengembangan kurikulum memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah untuk mengakomodasi berbagai keragaman yang ada termasuk siswa.
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Kurikulum Merdeka Belajar mendorong pendidik untuk mengadopsi pendekatan pengajaran yang lebih personal, yang sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Dengan memberikan siswa otonomi yang lebih besar dan kesempatan untuk mengeksplorasi minat mereka, kurikulum Merdeka Belajar dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih menarik dan bermakna. Selain itu, fleksibilitas yang melekat dalam kurikulum Merdeka Belajar memungkinkan guru untuk merancang rencana pelajaran dan kegiatan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini, dapat menghasilkan hasil belajar siswa yang lebih baik dan rasa keterlibatan serta motivasi yang lebih kuat (Hadijaya, 2013).
Kemendikbudristek, (2022) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka Belajar memberikan kesempatan bagi para pendidik untuk beralih dari pendekatan pendidikan yang seragam dan sebagai gantinya merangkul model yang lebih berpusat pada siswa yang memenuhi berbagai kebutuhan siswa. Dengan secara efektif menggabungkan pembelajaran yang dibedakan ke dalam kerangka Merdeka Belajar, sekolah dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan memberdayakan yang mempersiapkan siswa untuk tantangan abad ke-21.
Kurikulum Merdeka yang baru-baru ini diperkenalkan dalam sistem pendidikan Indonesia memiliki harapan besar untuk mengubah lanskap akademis negara ini. Kurikulum baru ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka dengan lebih bebas. Kurikulum Merdeka dirancang untuk mengembangkan "Profil Pelajar Pancasila," yang mencakup karakter mulia,
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keberagaman global, kemandirian, kerja sama timbal balik, dan elemen-elemen kunci lainnya yang selaras dengan landasan filosofis bangsa Indonesia.
Salah satu keuntungan utama Kurikulum Merdeka adalah penekanannya pada pembinaan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan memberi siswa lebih banyak otonomi untuk mengejar jalur penyelidikan mereka sendiri, kurikulum mendorong mereka untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam pendidikan mereka, yang pada akhirnya mengarah pada keterlibatan yang lebih dalam dan hasil pembelajaran yang lebih baik. Selain itu, pendekatan tematik kurikulum memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi isu-isu dunia nyata, seperti masalah lingkungan dan kesehatan, dengan cara yang lebih holistik dan relevan, (Anisimov et al.,2019).
Guru di SMP telah melaksanakan kurikulum merdeka belajar dengan melibatkan empat standart kompetensi diatas, khususnya pada kompetensi kepribadian dan profesional. Sejalan dengan menurut (Sunarni & Karyono, 2022) bahwa guru mempunyai peran penting dalam proses pengembangan dan implementasi kurikulum sangat tergantung pada bagaimana intensitas guru dalam menerapkan kurikulum dikelas, guru memiliki kemampuan dalam mengembangkan dan menerapkan kurikulum serta mendesain kelas, dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran dan proses pembelajaran.
Salah satu aspek utama dari kurikulum Merdeka Belajar adalah penekanannya pada pembelajaran berdiferensiasi, yang melibatkan penyesuaian metode pengajaran dan pengalaman belajar untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Pembelajaran diferensiasi, pendekatan pedagogis yang telah memperoleh daya tarik signifikan dalam

lanskap pendidikan, adalah filosofi pengajaran yang menekankan pentingnya menyesuaikan pengalaman pendidikan untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa, (henky et al., 2020). Konsep ini berakar pada pengakuan bahwa siswa memiliki berbagai tingkat kesiapan, minat, dan profil pembelajaran, dan dengan demikian, metode pengajaran harus disesuaikan untuk memenuhi perbedaan individu ini, (Marlina et al., 2020).
Dalam pembelajaran diferensiasi, siwa berbakat sering kali menggunakan berbagai metode belajar, seperti belajar sendiri, berpasangan, atau dalam kelompok (Rovita et al., 2023). Oleh karena itu, pada waktu tertentu,siswa dapat memiliki kebebasan untuk memilih materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing. Pendekatan ini memungkinkan siswa yang cepat belajar untuk maju lebih cepat, sementara siswa yang memerlukan lebih banyak waktu dapat belajar sesuai dengan kemampuan mereka.
Penerapan pembelajaran diferensiasi mengharuskan guru untuk sangat fleksibel dan mudah beradaptasi, terus-menerus menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa yang terus berkembang. Seperti yang dicatat oleh seorang peneliti, "Diferensiasi adalah filosofi pengajaran yang berakar pada rasa hormat yang mendalam terhadap siswa, pengakuan atas perbedaan mereka, dan dorongan untuk membantu semua siswa berkembang. Manfaat pembelajaran berdiferensiasi didokumentasikan dengan baik dalam literatur. Penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat mengarah pada peningkatan keterlibatan siswa, peningkatan prestasi akademik, dan lingkungan belajar yang lebih positif bagi semua siswa. Diferensiasi

terbukti sangat efektif dalam memotivasi siswa yang berprestasi rendah, meningkatkan partisipasi dan kerja sama siswa, serta membina hubungan guru- siswa yang lebih kuat.
Pembelajaran diferensiasi sangat erat kaitannya dengan gaya belajar. Pembelajaran yang memfokuskan dalam membangun kimistri belajar seorang siswa, tentu sangat diperlukan gaya belajar yang akan mendukung pelaksanaan pembelajaran differensiasi di dalam kelas, sehingga siswa mampu mendemonstrasikan secara nyata kemampuan matematika saat mengikuti pembelajaran di kelas. Pada dasarnya Siswa mempunyai cara yang berbeda- beda untuk mengerti suatu konsep ketika pengajaran. Terdapat siswa yang mengerti konsep hanya melalui membaca saja, terdapat juga yang bisa mengerti mesti mencatat dahulu untuk mengerti konsep. Pembeda antara siswa ketika menerima, menyusun dan mengolah informasi ketika kegiatan belajar dinamai gaya belajar. Menurut Arman, (2020) gaya belajar ialah cara seseorang ketika memproses informasi, megingat, menalar serta pemecahan masalah condong menginginkan pengajaran secara berkelompok serta amat bergantung dengan informasi dari guru.
Peninjauan menggunakan gaya belajar digunakan karena berpengaruh dengan penguasaan konsep siswa, karena ia merupakan representasi karakter tiap siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Riding dan Cheema menyebutkan bahwa gaya belajar merupakan karakter seseorang untuk menyelesaikan masalah, berpikir, mengamati, dan mengingat (Herianto et al., 2021). Sama halnya dengan gaya belajar, siswa yang berfokus pada pemahaman atau pemikiran dan hanya siswa itu sendiri yang jika mempunyai tekad serta

lingkungan sekitar yang mendukung maka dapat membuat lebih meningkat kinerja otak serta semangat maupun motivasinya, sehingga sangat penting peninjauan pada gaya belajar terhadap kemampuan matematika siswa (Kurniawan et al., 2021).
Namun, penerapan pembelajaran yang dibedakan bukan tanpa tantangan. Guru mungkin menganggap proses tersebut memakan waktu dan sumber daya yang besar, dan ada juga risiko siswa menganggap diferensiasi sebagai perlakuan yang tidak adil atau istimewa. Selain itu, efektivitas pembelajaran yang dibedakan dapat terhambat oleh faktor-faktor seperti ukuran kelas yang besar dan kurangnya kesempatan pengembangan profesional bagi guru. Pembelajaran matematika di sekolah membutuhkan pendekatan yang tepat agar dapat meningkatkan pemahaman dan penalaran siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pembelajaran diferensiasi dengan gaya belajar, yaitu pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individual setiap siswa.
Pembelajaran matematika yang diferensiasi dengan gaya belajar memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan, kecerdasan, dan gaya belajar masing-masing. Melalui pendekatan ini, guru dapat memberikan tugas, materi, dan strategi pembelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya . Pembelajaran diferensiasi dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematis. Dengan menyediakan berbagai opsi pembelajaran, siswa dapat terlibat secara aktif dan termotivasi dalam belajar matematika.

Selain itu, Tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM mencakup lima hal, yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi (Farisma et al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran matematika diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, dan kreatif pada siswa, yang akan sangat berguna dalam kehidupan.Kemampuan-kemampuan tersebut sangat dibutuhkan dalam proses pemecahan masalah, baik dalam matematika itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Berpikir kritis merupakan proses kognitif yang terarah, jelas, dan aktif pada siswa sehingga dapat mendisiplinkan intelektualnya dalam memecah- kan masalah, menganalisis, membuat kesimpulan, dan mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah matematika yang diberikan (Faristiana et al., 2023).. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran matematika karena dapat membantu siswa untuk memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam, (Ratnayanti et al., 2021) (n.d) . Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, yaitu agar siswa memiliki kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah secara mandiri dan bertanggung jawab dengan menggunakan berbagai solusi. Namun, diketahui bahwa siswa di Indonesia masih cenderung terbiasa untuk menghafal dan

mempelajari materi matematika tanpa pemahaman yang mendalam. Permasalahan ini juga terjadi di SMP PAB 5 Patumbak, dimana siswa hanya dapat memahami apa yang dijelaskan guru, ketika siswa diberi soal yang berbeda maka siswa sulit untuk memecahkan permasalahan tersebut.
Kemampuan berpikir kritis dalam matematika mencakup kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan pengaturan diri. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, yang menekankan pada penggunaan penalaran dan manipulasi matematis dalam pemecahan masalah baik dalam konteks matematika maupun di luar matematika.
Hasil PISA 2022 dalam matematika menunjukkan bahwa kualitas pendidikan matematika di Indonesia masih perlu ditingkatkan secara signifikan. Skor matematika Indonesia turun dari 379 di tahun 2018 menjadi 366 di tahun 2022. Jika belum ada upaya sungguh-sungguh yang langsung ke sasaran untuk membenahi pembelajaran matematika di kelas, khususnya dalam membelajarkan proses bernalar, mustahil perbaikan akan terjadi. Oleh karena itu, sekolah dituntut untuk menyiapkan siswa agar memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.

Menurut Gagne dalam penelitian, (Rusdi et al., 2022) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada diri peseta didik agar mampu menggunakan kegiatan matematis untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, kemampuan pemecahan masalah diperlukan untuk melatih siswa agar terbiasa mengahadapi berbagai permasalahan dalam kehidupannya yang semakin kompleks, bukan hanya pada masalah dalam matematika itu sendiri tetapi juga masalah-masalah dalam bidang studi lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah matematis perlu terus dilatih sehingga seseorang itu mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapinya.
Berdasarkan tujuan tersebut, jelas bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh para siswa di sekolah. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan untuk memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan pengecekan kembali terhadap langkah pengerjaan penyelesaian masalah tersebut.
Dalam pembelajaran sering kali siswa berpandangan bahwa jawaban akhir dari suatu masalah adalah tujuan akhir dari penyelesaian permasalahan tersebut. Padahal, proses penyelesaiannyalah yang merupakan tujuan utama dalam pembelajaran pemecahan permasalahan tersebut. Oleh karena itu, tanpa adanya kemampuan pemecahan masalah matematis pada diri siswa, maka siswa akan merasa kebingungan dan kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan

saat diberikan soal atau permasalahan yang berbeda sedikit dengan apa yang dicontohkan oleh gurunya.
Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, NCTM (2000: 29) juga menyatakan bahwa ada lima standar proses matematis yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan berkomunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation). Berdasarkan hal tersebut, salah satu daya matematis yang harus dikembangkan oleh siswa adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Apabila siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa akan terbiasa menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru dengan berbagai bentuk permasalahan, serta siswa akan mampu memecahkan berbagai permasalahan di kehidupan sehari- hari dan menyadari manfaat matematika baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikian, siswa tidak hanya bertumpu pada salah satu konsep atau materi matematika yang sedang dipelajari, tetapi secara tidak langsung siswa juga memperoleh berbagai konsep atau area pengetahuan yang berbeda, baik di dalam maupun di luar matematika. Jadi sangatlah penting agar siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan secara matematis dan terstruktur (Hafriani, 2021:78).
Namun apa yang terjadi dilapangan belum sesuai dengan apa yang diharapkan, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih cenderung rendah, pembelajaran matematika di sekolah juga masih cenderung berorientasi pada buku, penyajian materi dari guru secara keseluruhan, pemberian contoh soal, kemudian siswa diminta untuk mengerjakan beberapa soal dan ditutup

dengan membahasnya secara bersama-sama. Pembelajaran seperti ini tentunya kurang dapat memacu dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis para siswa.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terjadi di SMP PAB 5 Patumbak. Hal ini di perkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh salah seorang guru matematika. Kemudian peneliti juga memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis, soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebanyak 1 butir soal yang memuat 4 indikator dan dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan berkaitan dengan materi yang telah dipelajari siswa sebelumnya.
Berikut soal tes yang diberikan kepada siswa:

[bookmark: _bookmark7]Gambar 1. 1 Lembar Soal
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[bookmark: _bookmark8]Gambar 1. 2 Lembar Jawaban Siswa
Berdasarkan hasil jawaban siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa;

a. Pada point a, siswa hampir menjawab dengan benar. Jawaban siswa sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Jika dilihat dari penyelesaian yang dikerjakan siswa, siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui tetapi tidak dapat atau salah dalam menyelesaikan masalah.
b. Pada point b, jawaban siswa sesuai dengan indikator kedua yaitu membuat model matematis untuk menyelesaikan masalah. Siswa yang menjawab mengarah benar. Jika dilihat dari penyelesaian yang dikerjakan siswa, siswa dapat menjawab soal tetapi tidak dapat membuat model matematis dengan tepat dalam menyelesaikan masalah.
c. Pada point c, jawaban siswa sesuai dengan indikator ketiga yaitu menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah jika dilihat dari

jawaban yang di buat siswa masih kurang tepat namun beberapa siswa hampir menjawab dengan benar.
d. Pada point d, jawaban siswa sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memeriksa kembali. Sebagian besar kesalahan siswa ialah masih belum bisa memeriksa kebenaran hasil penyelesaian sesuai dengan yang diminta pada soal.
Dari hasil analisis jawaban siswa diperoleh bahwa presentasi keberhasilan siswa untuk tes kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebesar 35% sedangkan kegagalannya 65%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kegagalan siswa lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat keberhasilan siswa yang artinya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah (Suryani et al., 2020:74).
Dari hasil jawaban siswa pada Gambar 1.2 juga dapat diketahui bahwa, kemampuan berpikir kritis siswa rendah, dikarenakan siswa masih kesulitan dalam mengerjakan permasalahan yang diberikan, siswa hanya menghafal teori atau rumus matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dikarenakan ketika siswa menyelesaikan permasalahan matematika tanpa dikaitkan dengan berpikir kritis, kurang kreatif siswa dalam memilih strategi yang tepat, dan kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan.
Hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) 2018 (OECD, 2018) menempatkan Indonesia pada peringkat 7 terbawah diantara 72 negara lainnya pada kategori matematika dengan skor 379 point. Pada hasil PISA 2022, hasil tes literasi matematika turun 13 point dari PISA

2018 yakni mendapatkan skor 366 point. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia tergolong rendah.
Salah satu keunggulan utama pembelajaran diferensiasi dengan gaya belajar adalah kemampuannya untuk mendorong siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang ditekankan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, hal ini lah yang mendasari peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitiaan yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP PAB 5 Patumbak Tahun Pembelajaran 2024/2025”.

1.2 [bookmark: _bookmark9]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Siswa masih cenderung terbiasa untuk menghafal dan mempelajari materi matematika.
2. Perbedaan gaya belajar juga dapat menyebabkan adanya perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa
3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa rendah.

4. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.

1.3 [bookmark: _bookmark10]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, dapat dibatasin permasalahan dalam penelitian ini agar tidak meluas.
1. Perbedaan gaya belajar juga dapat menyebabkan adanya perbedaan jenis kesulitan yang dialami siswa
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa rendah.

3. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.




1.4 [bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang akan diteliti dan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pengaruh pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalaah matematika siswa SMP ?
2. Apakah ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi?
3. Bagaimana pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP ?


1.5 [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan masalah matematika siswa di SMP PAB 5 Patumbak.
2. Untuk menganalisis perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda (misalnya visual, auditori, kinestetik) setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
3. Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP PAB 5 Patumbak.

1.6 [bookmark: _bookmark13]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi siswa, dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika yang lebih baik dan meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika.
2. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam praktik pembelajaran sehari-hari dan membantu guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan siswa.
3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam konteks pembelajaran

matematika dan memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai topik yang sama.
image2.png




image3.jpeg
Dwi ingin menata tongkat. Setiap tongkat yang akan disusun mengikuti pola persegi. Pola
pertama terdiri dari 4 batang, pola kedua terdiri dari 3 batang, dan seterusnya. Setelah Dwi

menyusun tongkat, tentukan berapa banyak tongkat yang disusun pada pola ke 4.

a. Cobalah untuk memahami masalabnya. Kemudian tulis apa yang Anda ketahui dan
ajukan pertanyaan!

b. Bisakah kamu mengerjakan model matematika terlebih dahulu dan mencari tahu berapa
banyak batang tongkat yang disusun Lisa pada pola ke-4!

. Cari tabu berapa banyak tongkat yang disusun dalam pola ke-4, lalu pilih metode yang
benar dan terapkan untuk menyelesaikan masalah!

d. Periksa kebenaran hasil yang Anda dapatkan!
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